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Tesis ini meneliti mengenai mengapa keuntungan yang diterima koperasi masih rendah melalui 
pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan dan leverage terhadap laba pada 
Koperasi Pegawai Pekerjaan Umum Sapta Taruna Papua. Tujuan penelitian: 1) Untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh perputaran kas terhadap laba pada Koperasi Pegawai Pekerjaan Umum Sapta 
Taruna Papua, 2) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perputaran piutang terhadap laba pada 
Koperasi Pegawai Pekerjaan Umum Sapta Taruna Papua, 3) Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh perputaran persediaan terhadap laba pada Koperasi Pegawai Pekerjaan Umum Sapta Taruna 
Papua, 4) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh leverage terhadap laba pada Koperasi Pegawai 
Pekerjaan Umum Sapta Taruna Papua, 5) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perputaran kas, 
perputaran piutang, peputaran persediaan dan leverage terhadap laba pada Koperasi Pegawai 
Pekerjaan Umum Sapta Taruna Papua. 
Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan permasalahan yang bersifat ex-post facto, 
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang menekankan pada pengujian teori-teori, sedangkan ex 
post facto merupakan penelitian yang bertujuan menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan 
perilaku, gejala atau fenomena. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan, di 
dalamnya terdapat laporan neraca dan laporan rugi laba yang dikeluarkan Koperasi Pegawai Pekerjaan 
Umum (KPPU) Sapta Taruna) Papua dari tahun 1998 sampai dengan 2016. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi kepustakaan dan dokumentasi. Data kemudian diuji dengan uji asumsi klasik, 
dan hipotesis diuji dengan analisis regresi berganda; dengan bantuan aplikasi SPSS.  
Temuan membuktikan bahwa 1) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan tingkat perputaran 
kas terhadap laba Koperasi Pegawai Pekerjaan Umum (KPPU) Sapta Taruna Papua, 2) Terdapat 
pengaruh yang negatif dan tidak signifikan antara tingkat perputaran piutang terhadap Laba Koperasi 
Pegawai Pekerjaan Umum (KPPU) Sapta Taruna Papua, 3) Terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara tingkat perputaran persediaan terhadap Laba Koperasi Pegawai Pekerjaan Umum 
(KPPU) Sapta Taruna Papua, 4) Terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan antara tingkat leverage 
terhadap laba Koperasi Pegawai Pekerjaan Umum (KPPU) Sapta Taruna Papua, 5) Terdapat pengaruh 
secara simultan tingkat perputaran kas, piutang, persediaan dan leverage terhadap laba Koperasi 
Pegawai Pekerjaan Umum (KPPU) Sapta Taruna Papua.  
Kata Kunci: Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Pesediaan, Laverage,  Laba 
 
PENDAHULUAN 
Koperasi merupakan salah satu organisasi 
ekonomi yang memiliki ruang gerak dan 
kesempatan usaha yang menyangkut kepentingan 
kehidupan ekonomi rakyat. Dengan demikian 
kemajuan dan pembangunan koperasi semakin 
berperan dalan perekonomian nasional. Dalam 
sistem perekonomian yang berdasarkan Pancasila 
dan UUD 1945, koperasi merupakan salah satu 
dari tiga kekuatan perekonomian yang saling 
terkait yaitu perekonomian  negara, swasta dan 
koperasi. Dalam UUD 1945 pasal 33 ayat 1 
menyatakan bahwa perekonomian Indonesia 
disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas 
kekeluargaan dan bukan kemakmuran orang 
seorang yang diutamakan, dan bangunan yang 
sesuai dengan itu adalah koperasi. 
Menurut Undang-Undang No. 17 Tahun 
2012, koperasi adalah badan hukum yang didirikan 
oleh orang perseorangan atau badan hukum 
koperasi, dengan pemisahan kekayaan para 
anggotanya sebagai modal untuk menjalankan 
usaha, memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama 
di bidang ekonomi, sosial, budaya sesuai dengan 
nilai dan prinsip koperasi. Terdapat beberapa 
aspek dalam koperasi diantaranya yaitu 
manajemen operasi, manajemen keuangan dan 
manajemen pemasaran yang semuanya 
membutuhkan perhatian dalam pengelolaan 
koperasi. Pengelolaan koperasi akan dapat 
berkembang dengan baik apabila pada semua 
aspeknya diperhatikan dengan baik oleh 
manajemen, khususnya manajemen keuangan. 





labanya. Untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan dapat digunakan 
dengan rasio profitabilitas. Terdapat beberapa jenis 
rasio profitabilitas salah satunya adalah Return On 
Assets (ROA). Return On Assets (ROA) adalah 
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba dengan menggunakan total 
assets (kekayaan) yang dimiliki perusahaan setelah 
disesuaikan dengan biaya–biaya untuk menandai 
assets tersebut (Hanafi, 2008). Return on assets 
merupakan perbandingan antara laba bersih 
dengan total aktiva. 
Tinggi rendahnya profitabilitas dapat 
dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya 
adalah modal kerja. Sebagaimana bentuk 
perusahaan lainnya, penyelenggaraan koperasi 
tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan akan modal 
kerja baik itu modal sendiri maupun modal 
pinjaman. Periode perputaran modal kerja 
(Working  Capital Turnover periode) dimulai dari 
saat di mana kas diinvestasikan dalam komponen-
komponen modal kerja sampai saat dimana 
kembali lagi menjadi kas. Periode perputaran 
modal kerja adalah tergantung pada berapa lama 
periode perputaran dari masing-masing komponen 
terhadap modal kerja tersebut. Adapun komponen 
modal kerja meliputi kas, piutang, dan persediaan. 
Untuk menentukan kebutuhan moda kerja yang 
akan digunakan perusahaan dalam kegiatan 
operasionalnya, maka dapat dilihat dari perputaran 
masing- masing komponen modal kerja itu sendiri, 
seperti perputaran kas, perputaran persediaan, dan 
perputaran piutang. Kas merupakan bentuk aktiva 
yang paling liquid di dalam neraca, karena kas 
merupakan aktiva lancar yang sewaktu-waktu 
dapat digunakan dalam kegiatan operasional 
perusahaan. Kas sangat penting bagi perusahaan 
karena kas adalah unsur modal kerja dan bagian 
dari investasi. Semakin tinggi perputaran kas, 
maka akan dapat menunjukkan peningkatan 
efisiensi penggunaan kas dan dapat meningkatkan 
laba perusahaan. 
Selain itu salah satu sumber perolehan 
modal kerja yang digunakan oleh perusahaan dapat 
berasal dari pembiayaan eksternal yaitu berupa 
hutang (leverage). Leverage merupakan modal 
kerja yang berasal dari pembiayaan eksternal 
perusahaan atau modal pinjaman yang digunakan 
untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan 
ketika kas tidak mencukupi. Rasio leverage 
menurut Syamsuddin (2002 : 90) yaitu 
kemampuan perusahaan untuk menggunakan 
aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap 
(fixed cost assets or funds) yang gunanya untuk 
memperbesar tingkat penghasilan (return) bagi 
pemilik perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa leverage digunakan oleh perusahaan 
termasuk koperasi bukan hanya untuk membiayai 
aktiva, modal serta menanggung beban tetap 
melainkan juga untuk memperbesar penghasilan. 
Dalam penelitian ini penulis memilih Koperasi 
Pegawai Pekerjaan Umum Sapta Taruna Papua 
yang beralamat di Jalan Sumatera no. 15 Dok IV 
Jayapura, dimana keberadaan koperasi tersebut 
telah berdiri sejak tahun 1998 dan sampai sekarang 
masih aktif menjalankan usahanya. Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan 
keuangan Koperasi Pegawai Pekerjaan Umum 
Sapta Taruna Papua tahun 2011 sampai dengan 
tahun 2016 sebagaimana tesebut pada Tabel 1.1 di 
bawah ini.  
Tabel 1.1 
Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, Leverage dan Laba Koperasi Pegawai 
Pekerjaan Umum Sapta Taruna Papua 
Tahun 
Perputaran 








   (%) 
Laba bersih      
(ROA) 
(%) 
2011 1,871 1,450 9,635 0,542 0,078 
2012 1,239 1,021 7,857 0,551 0,062 
2013 1,270 1,272 8,551 0,566 0,085 
2014 1,040 1,091 7,997 0,582 0,067 
2015 0,945 0,940 8,443 0,590 0,069 
2016 0,862 0,998 11,428 0,593 0,062 
Sumber : Laporan Keuangan Koperasi KPPU Sapta Taruna Tahun 2011 – 2016 
Diketahui bahwa Perputaran kas, 
perputaran piutang dan perputaran persediaan pada 
Koperasi Pegawai Pekerjaan Umum Papua 
mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun 
2011 sampai dengan 2016, sementara pertumbuhan 
leverage cenderung mengalami kenaikan. Namun 
peningkatan dan penurunan perputaran kas, 
perputaran piutang dan perputaran persediaan serta 
peningkatan leverage tidak berpengaruh secara 
signikan terhadap laba Koperasi Pegawai 





Tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Pengaruh perputaran kas terhadap laba pada 
Koperasi Pegawai Pekerjaan Umum Sapta 
Taruna Papua.  
2. Pengaruh perputaran piutang terhadap laba 
pada Koperasi Pegawai Pekerjaan Umum Sapta 
Taruna Papua. 
3. Pengaruh perputaran persediaan terhadap laba 
pada Koperasi Pegawai Pekerjaan Umum Sapta 
Taruna Papua. 
4. Pengaruh leverage terhadap laba pada Koperasi 
Pegawai Pekerjaan Umum Sapta Taruna Papua. 
5. Pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, 
peputaran persediaan dan leverage terhadap 
laba pada Koperasi Pegawai Pekerjaan Umum 
Sapta Taruna Papua. 
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
1. Perputaran Kas 
Kas merupakan aktiva paling likuid atau 
merupakan salah satu unsur modal kerja yang 
paling tinggi likuiditasnya (yang paling mudah 
diubah menjadi uang dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendek perusahaan), yang berarti bahwa 
semakin besar jumlah kas yang dimiliki suatu 
perusahaan maka semakin tinggi pula tingkat 
likuiditasnya. Ini berarti bahwa perusahaan 
mempunyai risiko yang lebih kecil untuk tidak 
dapat memenuhi kewajiban finansialnya. Tetapi ini 
tidak berarti bahwa perusahaan harus 
mempertahankan persediaan kas yang sangat 
besar, karena semakin besar kas akan 
menyebabkan banyaknya uang menganggur 
sehingga akan memperkecil keuntungannya. 
Tetapi suatu perusahaan yang hanya mengejar 
keuntungan tanpa memperhatikan likuiditasnya, 
maka perusahaan tersebut akan dalam keadaan 
likuid jika sewaktu-sewaktu ada tagihan (Bambang 
Riyanto, 2008:94).  Menurut Munawir (2010) 
menyatakan bahwa kas adalah uang tunai yang 
dapat digunakan untuk membiayai operasi 
perusahaan. Karena itu kas mencakup semua alat 
pembayaran yang dimiliki perusahaan yang 
disimpan di dalam perusahaan maupun di bank dan 
siap dipergunakan. 
Untuk itu dalam menjalankan usahanya 
setiap perusahaan membutuhkan uang tunai atau 
kas yang diperlukan untuk membiayai operasi 
perusahaan sehari-hari walaupun untuk 
mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap. Jadi 
kas harus siap tersedia untuk digunakan 
membiayai operasi dan membayar kewajiban 
lancar perusahaan dan harus bebas dari setiap 
ikatan konseptual yang membatasi 
penggunaannya.  
Jumlah kas pada suatu saat dapat 
dipertahankan dengan besarnya jumlah aktiva 
lancar dan hutang lancar. Riyanto (2008:95) 
menyatakan bahwa jumlah kas yang ada dalam 
perusahaan hendaknya tidak kurang dari 5% 
sampai 10% dari jumlah aktiva lancar. Jumlah kas 
dapat pula dihubungkan dengan jumlah penjualan. 
Perbandingan antara penjualan bersih dengan 
jumlah rata-rata kas menggambarkan tingkat 
perputaran kas (cash turnover). Perputaran kas 
merupakan kemampuan kas dalam menghasilkan 
pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang 
kas berputar dalam satu periode. Perputaran kas 
dapat digunakan rumus sebagai berikut : 
 
Perputaran Kas = 
Penjualan bersih 
Rata-rata kas 
Rata–rata kas dapat dihitung dengan kas 
tahun sebelumnya ditambah dengan kas tahun ini 
dibagi dua. Variabel ini diukur dengan 
menggunakan satuan “kali” dalam satu tahun. Dari 
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kas 
sangat berperan dalam menentukan kelancaran 
kegiatan perusahaan. Oleh karena itu, kas harus 
direncanakan dan diawasi dengan baik dari segi 
penerimaan dan pengeluarannya. Menurut 
Bambang Riyanto (2008:254) semakin tinggi 
perputaran kas akan semakin baik, karena ini 
berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya 
dan keuntungan yang diperoleh akan semakin 
besar. 
2. Perputaran Piutang  
Menurut Soemarso (2004:338), definisi 
piutang adalah kebiasaan bagi perusahaan untuk 
memberikan kelonggaran kepada para pelanggan 
pada waktu melakukan penjualan. Kelonggaran-
kelonggaran yang diberikan biasanya dalam 
bentuk memperbolehkan para pelanggan tersebut 
membayar kemudian atas penjualan barang atau 
jasa yang dilakukan. Definisi piutang menurut 
Gitosudarmo (1999:83) merupakan aktiva atau 
kekayaan perusahaan yang timbul sebagai akibat 
dari dilaksanakannya politik penjualan kredit 
Sedangkan menurut Muhammad Muslich 
(2003:109) adalah piutang terjadi karena penjualan 
barang dan jasa tersebut dilakukan secara kredit 
pada umumnya bertujuan untuk memperbesar 
penjualan. Tetapi disisi lain, peningkatan piutang 
juga membutuhkan tambahan pembiayaan, biaya 
untuk analisis kredit dan penagihan piutang serta 
kemungkinan piutang yang macet tidak dapat 
ditagih. Sementara menurut Martono (2010:95) 
piutang merupakan tagihan perusahaan kepada 
pelanggan atau pembeli atau pihak lain yang 
menjual produk perusahaan secara kredit. 
Penjualan kredit tidak segera menghasil 





barulah kemudia pada hari jatuh temponya terjadi 
aliran kas masuk (cash inflow) yang berasal dari 
pengumpulan piutang tersebut. 
Menurut Fess dan Warren (2008:356) jenis-
jenis piutang yang dialih bahasakan oleh 
Farahmita.A, Amanugrahani dan Hendrawan.T 
diklasifikasikan sebagai berikut : 
a. Piutang Usaha, Transaksi paling umum yang 
menciptakan piutang adalah penjualan barang 
dagang atau jasa secara kredit. Piutang dicatat 
dengan mendebit akun piutang usaha. Piutang 
usaha diklasifikasikan di neraca sebagai aktiva 
lancar.  
b. Wesel Tagih, Wesel tagih (notes receivable) 
adalah jumlah yang terutang bagi pelanggan 
disaat perusahaan telah menerbitkan surat 
utang formal. Sepanjang wesel tagih 
diperkirakan akan tertagih dalam setahun, 
maka biasanya diklasifikasikan dalam neraca 
sebagai aktiva lancar.  
c. Piutang lain-lain, Piutang lain-lain biasanya 
disajikan secara terpisah dalam neraca. Jika 
piutang ini diharapkan akan tertagih dalam satu 
tahun, maka piutang tersebut diklasifikasikan 
sebagai aktiva lancar. Jika penagihannya lebih 
dari satu tahun, maka piutang ini diklasifikas 
ikan sebagai aktiva tidak lancar dan dilaporkan 
dibawah judul investasi. Piutang lain-lain 
(other receivable) meliputi piutang bunga, 
piutang pajak, dan piutang dari pejabat atau 
karyawan perusahaan. 
Piutang selalu dalam keadaan berputar. 
Periode perputarannya atau periode terikatnya 
modal dalam piutang adalah tergantung kepada 
syarat pembayarannya. Makin lemah atau makin 
lama syarat pembayarannya, berarti makin lama 
modal terikat pada piutang ini berarti bahwa 
tingkat perputarannya selama periode tertentu 
adalah makin rendah. Kelancaran penerimaan 
piutang dan pengukuran baik tidaknya investasi 
dalam piutang dapat diketahui dari tingkat 
perputarannya. Perputaran piutang adalah masa-
masa penerimaan piutang dari suatu perusahaan 
selama periode tertentu. Perputaran piutang akan 
menunjukkan berapa kali piutang yang timbul 
sampai piutang tersebut dapat tertagih kembali 
kedalam kas perusahaan.  
Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti 
(2004), perputaran piutang dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
Perputaran Piutang = 
Penjualan bersih 
Rata-rata piutang 
3. Perputaran Persediaan 
Menurut Wibowo dan Abubakar Arif 
(2008:144) definisi persediaan adalah sebagai aset 
berwujud yang diperoleh perusahaan dan yang 
diperoleh untuk diproses lebih dulu dan dijual. 
Persediaan menurut Agus Ristono (2009:1), 
persediaan adalah barang-barang yang disimpan 
untuk digunakan atau dijual pada masa atau 
periode yang akan datang. Persediaan terdiri dari 
persediaan bahan baku, persediaan bahan setengah 
jadi, dan persediaan barang jadi. Skousen dan 
Albrecth (2001:360) mendefinisikan bahwa 
persediaan adalah nama yang diberikan untuk 
barang-barang baik yang dibuat atau dibeli untuk 
dijual kembali dalam bisnis normal. Jadi 
persediaan merupakan sejumlah barang yang 
disediakan perusahaan dan bahan-bahan yang 
terdapat di perusahaan untuk proses produksi, serta 
barang-barang atau produk jadi yang disebabkan 
untuk memenuhi permintaan dari konsumen atau 
langganan setiap waktu. Persediaan merupakan 
salah satu unsur yang penting dalam perusahaan 
karena jumlah persediaan akan menentukan atau 
mempengaruhi kelancaran produksi serta 
efektifitas dan efisiensi perusahaan. Persediaan 
barang yang terdapat di dalam perusahaan dapat 
dibedakan menurut jenis dan posisi barang tersebut 
dalam urutan pengerjaan produk. 
Seperti halnya piutang sebagai elemen 
aktiva lancar, persediaan juga mengalami 
perputaran. Perputaran persediaan dalam 
perusahaan menunjukkan kinerja perusahaan 
dalam aktivitas operasionalnya. Semakin tinggi 
tingkat perputaran persediaan, kemungkinan 
semakin besar perusahaan akan memperoleh 
keuntungan. Begitu pula sebaliknya, jika tingkat 
perputaran persediaannya rendah maka 
kemungkinan semakin kecil perusahaan akan 
memperoleh keuntungan. Munawir (2004) 
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 
perputaran persediaan akan memperkecil risiko 
terhadap kerugian yang disebabkan karena 
penurunan harga atau karena perubahan selera 
konsumen, disamping itu akan menghemat ongkos 
penyimpanan dan pemeliharaan terhadap 
persediaan tersebut. Perputaran persediaan 
menunjukkan berapa kali persediaan diganti 
(dijual) dalam waktu satu tahun. Dengan demikian, 
tingkat perputaran persediaan yang tinggi 
mengindikasikan bahwa tingkat penjualan yang 
tinggi pada perusahaan. Dengan tingkat perputaran 
persediaan yang tinggi berarti risiko kerugian dan 
biaya terhadap persediaan dapat diminimalkan. 
Adapun menurut Warren (2008:462) adalah 
Perputaran persediaan mengukur hubungan antara 
volume barang dagang yang dijual dengan jumlah 
persediaan yang dimiliki selama periode berjalan. 
Besarnya hasil perhitungan persediaan 
menunjukkan tingkat kecepatan persediaan 
menjadi kas atas piutang dagang. Rasio ini 





Perputaran persediaan = 
Harga Pokok Penjualan 
Rata-rata Persediaan 
4. Leverage 
Biaya operasional yang terus meningkat, 
kerapkali memakai dana pinjaman yang dikenal 
dengan leverage. Menurut Sjahrian (2009:147) 
leverage adalah penggunaan aktiva dan sumber 
dana oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap 
(beban tetap) berarti dari sumber dana yang berasal 
dari pinjaman karena mamiliki bunga sebagai 
beban tetap dengan maksud agar meningkatkan 
keuntungan potensial pemegang saham. Kebijakan 
hutang merupakan keputusan yang sangat penting 
dalam perusahaan. Dimana kebijakan hutang 
merupakan salah satu bagian dari kebijakan 
pendanaan perusahaan. Kebijakan hutang adalah 
kebijakan yang diambil oleh pihak manajemen 
dalam rangka memperoleh sumber pembiayaan 
bagi perusahaan sehingga dapat digunakan untuk 
membiayai aktivitas operasional perusahaan. 
Keputusan pembiayaan melalui hutang 
mempunyai batasan sampai seberapa besar dana 
dapat digali. Biasanya ada standar rasio tertentu 
untuk menentukan rasio rasio hutang tertentu yang 
tidak boleh dilampaui. Menurut Kasmir 
(2010:122), rasio-rasio leverage secara umum 
terdiri dari Debt to Assets Ratio (DAR) atau Debt 
Ratio (DR), Debt to Equity Ratio (DER), Long 
Term Debt to Equity Ratio (LTDtER), Times 
Interest Earned (TIE) dan Fixed Charge Coverage 
(FCC). Pada penelitian ini rasio pendanaan yang 
digunakan dalam yaitu Debt To Equity Ratio 
(DER).  Debt To Equity Ratio (DER) adalah rasio 
yang mengukur seberapa besar perusahaan 
dibiayai oleh utang. Rasio ini banyak digunakan 
untuk menghitung leverage perusahaan. Rasio ini 
membandingkan total kewajiban (debt) dengan 
total modal (equity). Rendahnya nilai rasio ini 
dapat diartikan bahwa hanya sedikit modal yang di 
danai dengan utang, dan sebaliknya. Rumus untuk 
menghitungnya :  




dalam persoalan debt to equity ratio ini 
yang perlu dipahami bahwa tidak ada batasan 
berapa debt to equity ratio yang aman bagi suatu 
perusahaan, namun untuk konservatif biasanya 
debt to equity ratio yang lewat 66% atau 2/3 sudah 
dianggap berisiko. 
5. Profitabilitas (Laba) 
Sebelum mengambil keputusan seorang 
manajer keuangan harus mengetahui terlebih 
dahulu bagaimana kondisi keuangan perusahaan 
saat itu. Kondisi keuangan perusahaan yang 
disajikan dalam bentuk laporan keuangan dapat 
dijadikan pertimbangan manajer keuangan dengan 
melakukan analisis terlebih dahulu terhadap 
laporan keuangan tersebut. Tingkat profitabilitas 
yang tinggi pada sebuah perusahaan akan 
meningkatkan daya saing antar perusahaan. 
Perusahaan yang memperoleh tingkat keuntungan 
yang tinggi akan mampu membuka cabang yang 
baru serta memperluas usahanya dengan membuka 
investasi baru yang terkait dengan perusahaan 
induknya. Tingkat keuntungan yang tinggi 
menandakan pertumbuhan perusahaan pada masa 
mendatang. Profitabilitas dinilai sangat penting, 
karena untuk melangsungkan hidup suatu 
perusahaan haruslah berada dalam keadaan 
menguntungkan atau profitable. Tanpa keuntungan 
maka sulit bagi perusahaan untuk menarik modal 
dari luar. Berikut beberapa pengertian tentang 
profitabilitas yakni: Profitabilitas menurut 
Brigham (2001:89) adalah hasil serangkaian 
kebijakan dan keputusan. Perusahaan harus dalam 
keadaan menguntungkan (profitable) untuk tetap 
menjaga kelangsungan hidupnya. Menurut Agus 
Sartono (2010:122) menyatakan bahwa 
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 
memperoleh laba dalam hubungannya dengan 
penjualan total aktiva maupun modal sendiri. 
Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan 
perbandingan antara laba dengna aktiva atau modal 
yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain 
profitabilitas menurut Bambang Riyanto (2008:35) 
adalah kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba selama periode tertentu. 
Menurut Kasmir (2011:196) menyatakan bahwa 
rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntugan 
dalam memberikan ukuran tingkat efektifitas 
manajemen perusahaan, hal ini ditunjukkan dari 
laba yang diperoleh dan pendapatan investasi. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa profitabilitas adalah 
kemampuan suatu perusahaan menghasilkan laba 
dari proses kegiatan bisnis perusahaan melalui 
berbagai keputusan dan kebijakan manajemen. 
Perusahaan akan mengalami kesulitan menarik 
modal dari luar jika dalam kondisi menguntungkan 
(profitable). 
Terdapat beberapa jenis rasio profitabilitas 
yang dapat digunakan untuk menilai serta 
mengukur posisi keuangan perusahaan dalam satu 
periode tertentu atau untuk beberapa periode. 
Menurut Menurut Mamduh M Hanafi dan Abdul 
Halim (2007:83), ada tiga rasio profitabilitas, 
yaitu: Profit Margin, Return on Asset dan Return 





profitabilitas yang digunakan yaitu Return on Asset (ROA). 
 




Horne dan Wachowicz (2009:215) 
menyatakan bahwa net profit margin maupun rasio 
perputaran aktiva tidak dapat memberikan 
pengukuran yang memadai atas keseluruhan 
efektifitas perusahaan. Net profit margin tidak 
memperhitungkan penggunaan aktiva, sedangkan 
rasio perputaran aktiva tidak memperhitungkan 
profitabilitas dalam penjualan. ROA dapat 
mengatasi kedua kelemahan tersebut. Peningkatan 
dalam upaya menghasilkan laba perusahaan akan 
terjadi jika terjadi peningkatan dalam perputaran 
aktiva, peningkatan dalam net profit margin, atau 
keduanya. 
6. Hubungan Perputaran Kas terhadap Laba 
Perputaran kas (cash turnover) adalah 
beberapa kali uang kas berputar dalam suatu 
tertentu melalui penjualan. Dengan menghitung 
perputaran kas akan diketahui sampai berapa jauh 
tingkat efisiensi yang dapat dicapai perusahaan 
dalam upaya mendayagunakan persediaan kas 
yang ada untuk mewujudkan tujuan perusahaan. 
Perputaran kas yang semakin tinggi akan semakin 
membaik, karena menunjukkan semakin efisiensi 
dalam penggunaan kas. Tetapi perputaran kas 
yang berlebihan-lebihan, Sedangkan modal kerja 
yang tersedia terlalu kecil, sehingga akan kurang 
cukup untuk memenuhi kebutuhan perusahaan. 
Demikian pula sebaliknya, dengan makin 
rendahnya perputaran kas mengakibatkan 
banyaknya uang kas yang tidak produktif 
sehingga akan mengurangi profitabilitas 
perusahaan. 
7. Hubungan Perputaran Piutang terhadap 
Laba 
Piutang terjadi karena adanya penjualan 
secara kredit. Pemberian kredit kepada pembeli 
barang atau jasa umumnya dilakukan untuk 
memperbesar penjualan. Peningkatan penjualan 
dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Tapi disisi lain, peningkatan piutang juga 
membutuhkan tambahan pembiayaan, biaya untuk 
analisis kredit dan penegihan piutang, serta 
kemungkinan piutang yang macet tak dapat 
tertagih. Tinggi rendahnya receivable turnover 
mempunyai efek yang langsung terhadap besar 
kecilnya modal yang diinvestasikan dalam 
piutang. Makin tinggi turnovernya, berarti makin 
cepat perputarannya, yang berarti makin pendek 
waktu terikatnya modal dalam piutang, sehingga 
mempertahankan net sales tertentu, dengan 
naiknya turnovernya, dibutuhkan jumlah modal 
yang lebih kecil yang diinvestasikan dalam 
piutang. 
8. Hubungan Perputaran Persediaan 
terhadap Laba 
Menurut Horne dan Wachowicz 
(2009:217) : “Perputaran persediaan dapat 
digunakan untuk melihat apakah terdapat 
ketidaksinambungan yang bisa saja menunjukkan 
kelebihan investasi dalam berbagai komponen 
tertentu persediaan”. Dalam melakukan 
aktivitasnya perusahaan selalu berkaitan langsung 
dengan adanya persediaan, kondisi tersebut 
menjadi penting untuk melakukan pengendalian 
atas variabel tersebut. Kebijakan manajemen 
mengenai perputaran persediaan secara langsung 
dapat memberikan dukungan atas aktivitas yang 
dilakukan oleh perusahaan dalam usaha 
pencapaian profit secara maksimal. 
9. Hubungan Leverage terhadap Laba 
Leverage merupakan penggunaan aktiva 
atau dana dimana untuk penggunaan tersebut harus 
menutup atau membayar beban tetap. Leverage 
tersebut menunjukkan proporsi atas penggunaan 
utang untuk membiayai investasinya. Menurut 
Sjahrian (2009 : 147) leverage adalah penggunaan 
aktiva dan sumber dana oleh perusahaan yang 
memiliki biaya tetap (beban tetap) berarti dari 
sumber dana yang berasal dari pinjaman karena 
mamiliki bunga sebagai beban tetap dengan 
maksud agar meningkatkan keuntungan potensial 
pemegang saham. Menurut Agus Sartono (2010 : 
257) juga mengemukakan bahwa Leverage adalah 
penggunaan assets dan sumber dana oleh 
perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban 
tetap) dengan maksud agar meningkatkan 
keuntungan potensial pemegang saham. 
Model Penelitian Empirik  
Model penelitian diambil dari tinjauan 
pustaka yang digunakan untuk memberikan 
informasi tentang penelitian atau karya-karya 
ilmiah yang berhubungan dengan penelitian yang 
akan diteliti. dan mencakup cuplikan isi bahan 
pustaka yang berkaitan dengan masalah penelitian, 
berupa sajian hasil atau bahasan ringkas dari hasil 
temuan peneliti terdahulu yang relevan dengan 


























Pengembangan Hipotesis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan dua macam 
rumusan hipotesis, yaitu secara parsial dan 
simultan. Rumusan hipotesis secara parsial adalah 
menguji pengaruh variabel independen (X) secara 
individu terhadap variabel dependen (Y). Rumusan 
hipotesis secara parsial adalah sebagai berikut :  
1. Ha.1 = Perputaran Kas (X1) berbengaruh 
terhadap Laba (Y) pada Koperasi 
Pegawai Pekerjaan Umum 
(KPPU) Sapta Tauna Papua. 
2. Ha.2 = Perputaran Piutang (X2) 
berpengaruh terhadap Laba (Y) 
pada Koperasi Pegawai 
Pekerjaan Umum (KPPU) Sapta 
Tauna Papua.  
3. Ha3 = Perputaran Persediaan (X3) 
berpengaruh terhadap Laba (Y) 
pada Koperasi Pegawai 
Pekerjaan Umum (KPPU) Sapta 
Tauna Papua. 
4. Ha.4 = Leverage (X4) berpengaruh 
terhadap Laba (Y) pada Koperasi 
Pegawai Pekerjaan Umum 
(KPPU) Sapta Tauna Papua.  
5. Ha.5 = Perputaran Kas (X1), Perputaran 
Piutang (X2), Perputaran 
Persediaan (X3) dan Leverage 
(X4) secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap Laba (Y) 
pada Koperasi Pegawai 
Pekerjaan Umum (KPPU) Sapta 
Tauna Papua. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan permasalahan yang bersifat ex-
post facto. Pendekatan kuantitatif adalah 
pendekatan yang menekankan pada pengujian 
teori-teori atau hipotesis-hipotesis melalui 
pengukuran variable-variabel penelitian dalam 
angka (quantitative) dan melakukan analisis data 
dengan prosedur statis dan pemodelan sistematis. 
Sedangkan ex post facto merupakan penelitian 
yang bertujuan menemukan penyebab yang 
memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau 
fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, 
perilaku atau hal-hal yang menyebabkan 
perubahan pada variable bebas yang secara 
keseluruhan sudah terjadi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
laporan keuangan, di dalamnya terdapat laporan 
neraca dan laporan rugi laba yang dikeluarkan 
Koperasi Pegawai Pekerjaan Umum (KPPU) Sapta 
Taruna) Papua dari tahun 1998 sampai dengan 
2016. Sampel dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan yang dikeluarkan oleh Koperasi Pegawai 
Pekerjaan Umum (KPPU) Sapta Taruna Papua 
terdiri dari laporan neraca dan laporan rugi laba 
periode 2011 - 2016. 
Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan 
indikator dalam penelitan ini. Yaitu terdiri dari 
Perputaran Kas (X1) 
 
Laba Koperasi (Y) 
Perputaran Piutang (X2) 











variabel independen dan dependen. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah perputaran 
kas, perputaran piutang, perputaran persediaan dan 
leverage. Sedangkan variabel dependennya adalah 
variabel laba koperasi. 
1. Perputaran Kas (X1) 
Perputaran kas berfungsi untuk mengukur 
tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang 
dibutuhkan untuk membayar tagihan dan 
membiayai penjualan. Artinya untuk mengukur 
tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan 
(utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 
penjualan. 
Perputaran Kas = 
Penjualan bersih 
Rata-rata kas 
2. Perputaran Piutang (X2) 
Perputaran piutang adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan berapa kali suatu piutang 
perusahaan telah diputar kembali menjadi kas 
frekuensi perputaran piutang tersebut dinyatakan 
dalam setiap kali berputar per tahun. Dalam 
penelitian perputaran piutang dihitung dengan 
rumus sebagai berikut : 
Perputaran Piutang = 
Penjualan bersih 
Rata-rata piutang 
3. Perputaran Persediaan (X3) 
Perputaran persediaan adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan berapa kali suatu persediaan 
perusahaan telah berputar kembali menjadi kas 
frekuensi perputaran persediaan dinyatakan dalam 
setiap kali berputar per tahun. Dalam penelitian 
perputaran persediaan dihitung dengan rumus 
sebagai berikut : 
Perputaran persediaan = 
Harga Pokok Penjualan 
Rata-rata Persediaan 
4. Leverage (X4)  
Kebijakan hutang merupakan keputusan 
yang sangat penting dalam perusahaan. Dimana 
kebijakan hutang merupakan salah satu bagian dari 
kebijakan pendanaan perusahaan. Kebijakan 
hutang adalah kebijakan yang diambil oleh pihak 
manajemen dalam rangka memperoleh sumber 
pembiayaan bagi perusahaan sehingga dapat 
digunakan untuk membiayai aktivitas operasional 
perusahaan. 
Keputusan pembiayaan melalui hutang 
mempunyai batasan sampai seberapa besar dana 
dapat digali. Biasanya ada standar rasio tertentu 
untuk menentukan rasio-rasio hutang tertentu yang 
tidak boleh dilampaui. Salah satu rasio pendanaan 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Debt To 
Equity Ratio (DER). 
Debt To Equity Ratio (DER) adalah rasio 
yang mengukur seberapa besar perusahaan 
dibiayai oleh utang. Rasio ini banyak digunakan 
untuk menghitung leverage perusahaan. Rasio ini 
membandingkan total kewajiban (debt) dengan 
total modal (equity).  Rumus yang digunakan 
sebagai berikut :  
Debt to equity ratio = 
Total Utang 
Total Modal 
5. Profitabilitas atau Laba  (Y) 
Tingkat profitabilitas diukur dengan return 
on asset (ROA) yang merupakan kemampuan dari 
modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan 
aktiva untuk menghasilkan keuntungan atau laba. 
Dalam penelitian profitabilitas dihitung dengan 
rumus ROA (return on asset) sebagai berikut : 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Hipotesis 
Hasil penelitian menunjukkan diperolehnya 
nilai R Square 0,999 atau 99,9%, dan nilai 
Adjusted R Square 0,995 atau 99,5% sehingga 
dapat disimpulkan besarnya pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat sebesar 99,5% dan 
sisanya 0,05% lainnya dipengaruhi oleh variabel 
bebas lainnya seperti: perputaran modal, 
perputaran aset, perputaran hutang usaha, dan 
variabel lain yang dapat mempengaruhi laba 
koperasi. 
Uji statistik F pada dasarnya digunakan untuk 
menguji model regresi bukan sebagai pengujian 
secara simultan. Mengukur pengaruh tingkat 
perputaran kas, perputaran piutang, perputaran 
persediaan dan leverage secara simultan terhadap 
laba pada Koperasi Pegawai Pekerjaan Umum 
(KPPU) Sapta Taruna Papua.  
Hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung = 
243,438 Ftabel = 225 dan sig. 0,048 < 0,05, maka 
Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan ada 
pengaruh yang signifikan antara tingkat perputaran 
kas, piutang, persediaan, leverage terhadap laba. 
1. Pengaruh Tingkat Perputaran Kas terhadap 
Laba Koperasi Pegawai Pekerjaan Umum 
(KPPU) Sapta Taruna Papua. Hasil penelitian 
diperoleh nilai thitung 15,782 > nilai ttabel 12,71, 
dan sig. 0,040 < 0,05 maka thitung > ttabel dan sig 
< 0,05, sehingga dapat disimpulkan ada 
pengaruh yang signifikan antara perputaran kas 
terhadap laba KPPU Sapta Taruna Papua. 
2. Pengaruh Tingkat Perputaran Piutang terhadap 





(KPPU) Sapta Taruna Papua. Hasil penelitian 
diperoleh nilai -thitung -9,866 < nilai ttabel -12,71 
dan sig. 0,064 > 0,05 maka -thitung < -ttabel dan 
sig > 0,05, sehingga dapat disimpulkan ada 
pengaruh yang tidak signifikan antara 
perputaran piutang terhadap laba KPPU Sapta 
Taruna Papua. 
3. Pengaruh Tingkat Perputaran Persediaan 
terhadap Laba Koperasi Pegawai Pekerjaan 
Umum (KPPU) Sapta Taruna Papua. Hasil 
penelitian diperoleh nilai thitung 18.006 > nilai 
ttabel 12,71, dan sig. 0,035 < 0,05 maka thitung > 
ttabel dan sig < 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan ada pengaruh yang signifikan 
antara perputaran persediaan terhadap laba 
KPPU Sapta Taruna Papua. 
4. Pengaruh Tingkat Leverage terhadap Laba 
Koperasi Pegawai Pekerjaan Umum (KPPU) 
Sapta Taruna Papua. Hasil penelitian diperoleh 
nilai -thitung --12.952 > nilai -ttabel 12,71, dan sig. 
0,049 < 0,05 maka -thitung > -ttabel dan sig < 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan tidak ada pengaruh 
yang signifikan antara leverage terhadap laba 
KPPU Sapta Taruna Papua. 
Pembahasan 
1. Pengaruh Tingkat Perputaran Kas 
terhadap Laba Koperasi Pegawai 
Pekerjaan Umum (KPPU) Sapta Taruna 
Papua 
Kas adalah uang tunai yang dapat 
digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. 
Termasuk dalam pengertian kas adalah check yang 
diterima dari para langganan dan simpanan 
perusahaan di bank dalam bentuk giro atau 
permintaan deposit, yaitu simpanan di bank yang 
dapat diambil kembali setiap saat oleh perusahaan 
(Munawir 2001). Dalam setiap entitas usaha, kas 
merupakan komponen utama aktiva lancar. Kas 
digunakan untuk membiayai pembelanjaan 
kontinyu maupun insidental serta investasi pada 
aktiva tetap. Aliran kas masuk dan aliran kas 
keluar akan mempengaruhi besar kecilnya kas 
yang tersedia pada suatu entitas tersebut. Apabila 
aliran kas masuk lebih besar dari pada kas keluar 
maka kas yang tersedia pada perusahaan akan 
menjadi besar (Overinvestment dalam kas). 
Besarnya kas ini akan menaikkan tingkat likuiditas 
pada perusahaan. Meskipun demikian, perusahaan 
akan mengalami kerugian karena makin besarnya 
kas berarti makin besarnya uang yang menganggur 
dalam perusahaan sehingga tingkat profitabilitas 
perusahaan akan turun. Demikian pula sebaliknya 
yang apabila aliran kas masuk lebih kecil dari pada 
aliran kas keluar disebabkan oleh perusahaan yang 
hanya mengejar profitabilitas saja, maka kas yang 
tersedia dalam perusahaan akan menjadi kecil atau 
terjadi underinvestment pada kas. Tindakan 
demikian ini akan menempatkan perusahaan dalam 
keadaan illikuid apabila sewaktu-waktu terjadi 
tagihan utang.  
Perputaran kas dapat dilihat dari bagaimana 
modal kerja berputar dalam suatu periode tertentu. 
Kas dalam suatu koperasi akan berubah menjadi 
persediaan bila perusahaan tersebut melakukan 
kegiatan pembelian. Selanjutnya persediaan 
berubah menjadi piutang apabila terjadi penjualan 
secara kredit dan akan menjadi kas kembali 
apabila piutang tersebut telah jatuh tempo dan 
sudah dilunasi. Kas yang selalu berputar akan 
mempengaruhi arus dana dalam koperasi. Koperasi 
dengan kas yang selalu meningkat setiap tahunnya, 
berarti jumlah kas yang tertanam semakin kecil 
sehingga arus dana yang kembali ke dalam 
koperasi semakin lancar. Lancarnya arus dana 
dapat meningkatkan volume penjualan berikutnya. 
Volume penjualan yang tinggi dapat meningkatkan 
profitabilitas. Begitu pula sebaliknya, semakin 
rendah tingkat perputarannya berarti semakin 
panjang waktu terikatnya dalam modal kerja, 
berarti pengelolaan kas kurang efisien dan 
cenderung menurunkan profitabilitas. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti terdahulu Ria Anggraini, 
Citra Ramayani, dan Lovelly Dwinda Dahen, yang 
menemukan perputaran kas berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
2. Pengaruh Tingkat Perputaran Piutang 
terhadap Laba Koperasi Pegawai 
Pekerjaan Umum (KPPU) Sapta Taruna 
Papua 
Piutang merupakan aktiva atau kekayaan 
perusahaan yang timbul sebagai akibat dari 
dilaksanakannya politik penjualan kredit 
(Gitosudarmo 1999). Investasi koperasi dalam 
bentuk piutang dagang adalah sulit untuk 
dihindari, disatu pihak penjualan kredit uang 
sekarang adalah merupakan bagian dari strategi 
pemasaran sehingga koperasi berlomba-lomba 
melakukannya, dilain pihak penjualan kredit 
memberikan keuntungan berupa pengurangan 
biaya penagihan, menstabilkan volume penjualan 
dan meningkatkan volume penjualan. 
Dalam keadaan yang normal dan dimana 
penjualan pada umumnya dilakukan secara kredit, 
piutang mempunyai tingkat likuiditas yang lebih 
tinggi daripada persediaan. Karena perputaran 
piutang ke kas membutuhkan satu langkah saja 
yaitu penagihan. Penentuan besar kecilnya jumlah 
piutang serta kebijakan penjualan secara kredit 
merupakan hal yang sangat penting dalam 
merencanakan dan mengendalikan jumlah piutang. 
Dengan dilaksanakannya penjualan secara kredit 
yang kemudian menimbulkan terjadinya piutang, 
maka perusahaan sebenarnya menanggung resiko 
akibat piutang tersebut. Resiko akibat piutang 





mengurangi besarnya laba yang diperoleh oleh 
perusahaan. Dengan adanya biaya yang 
ditimbulkan tersebut, maka piutang harus dikelola 
dengan baik, sehingga biaya-biaya yang 
ditimbulkan oleh piutang tersebut dapat 
diminimalkan. Beberapa kebijakan yang perlu 
diambil adalah penyaringan para pelanggan dan 
menaikkan tingkat perputaran piutang. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti terdahulu Ria Anggraini, 
Citra Ramayani, dan Lovelly Dwinda Dahen, yang 
menemukan perputaran piutang tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
3. Pengaruh Tingkat Perputaran Persediaan 
terhadap Laba Koperasi Pegawai 
Pekerjaan Umum (KPPU) Sapta Taruna 
Papua 
Secara umum persediaan barang dipakai 
untuk menunjukkan barang-barang yang dimiliki 
untuk tujuan dijual kembali atau digunakan untuk 
memproduksi barang yang akan dijual (Baridwan 
1992). Persediaan barang dagangan adalah semua 
barang milik badan usaha koperasi yang disimpan 
di gudang atau ditempat penyimpanan yang 
ditunjuk yang dimaksudkan untuk dijual kembali 
pada setiap waktu sebagai usaha pokok badan 
usaha koperasi (Tugiman 1995). Adanya investasi 
pada persediaan yang terlalu besar dibandingkan 
dengan kebutuhan akan memperbesar beberapa 
biaya, misalnya biaya penyimpanan persediaan, 
biaya perawatan gudang, resiko kerugian karena 
kerusakan, keusangan, turunnya kualitas bahkan 
kehilangan. Semua biaya yang berkaitan dengan 
persediaan tersebut akan memperkecil keuntungan 
yang diperoleh perusahaan. Demikian pula 
sebaliknya, apabila persediaan terlalu kecil 
dibandingkan dengan kebutuhan akan menekan 
keuntungan juga karena kekurangan material, 
Perusahaan tidak dapat bekerja dengan full-
capacity. Tidak tercapainya fullcapacity berarti 
capital asset dan direct labor tidak dapat 
didayagunakan secara optimal, sehingga akan 
mempertinggi rata-rata yang pada akhirnya akan 
menekan keuntungan perusahaan. Hasil penelitian 
ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti terdahulu Moh Ria Anggraini, Citra 
Ramayani, dan Lovelly Dwinda Dahen 
menemukan perputaran persediaan berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
4. Pengaruh Tingkat Leverage terhadap 
Laba Koperasi Pegawai Pekerjaan Umum 
(KPPU) Sapta Taruna Papua 
Leverage adalah rasio yang 
menggambarkan hubungan antara utang 
perusahaan terhadap modal, rasio ini dapat melihat 
seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau 
pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang 
digambarkan oleh modal (Harahap, 2013). Kasmir 
(2012) mengatakan bahwa rasio leverage 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk membayar seluruh 
kewajibannya, baik jangka panjang maupun jangka 
pendek apabila perusahaan dilikuidasi. Perusahaan 
yang menggunakan financial leverage berharap 
keuntungan yang akan diterimanya lebih besar 
daripada beban tetap yang akan mereka tanggung 
dari jumlah dana yang digunakan. Penggunaan 
financial leverage tersebut akan memberikan 
pengaruh yang berbeda terhadap ROA pada 
kondisi ekonomi yang berbeda pula. Pada kondisi 
ekonomi yang baik, penggunaan financial leverage 
dapat memberikan pengaruh positif berupa 
peningkatan ROA. Hal ini disebabkan tingkat 
pengembalian terhadap laba operasi perusahaan 
lebih besar daripada beban tetapnya. Pada kondisi 
seperti ini perusahaan dapat membelanjai 
kebutuhan dananya dengan menggunakan hutang 
sebanyak-banyaknya, karena laba yang diperoleh 
masih dapat digunakan untuk menutup beban tetap 
yang timbul akibat penggunaan hutang tersebut. 
Pada kondisi ekonomi normal, peningkatan 
penggunaan hutang awalnya akan meningkatkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, 
karena suku bunga masih relatif rendah 
dibandingkan dengan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba, namun jika perusahaan 
terus menggunakan hutang maka laba yang akan 
dihasilkan semakin lama menjadi semakin kecil. 
Hal tersebut disebabkan karena penggunaan 
hutang yang semakin besar akan meningkatkan 
suku bunga dan risiko yang akan dihadapi kreditor 
juga semakin tinggi. Kondisi seperti ini perusahaan 
diharapkan lebih berhati-hati dalam penggunaan 
hutang untuk mendanai kegiatan operasionalnya. 
Kondisi ekonomi buruk umumnya suku bunga 
pinjaman sangat tinggi, sementara penjualan dan 
laba perusahaan menurun. Hal ini berarti 
penggunaan financial leverage yang semakin besar 
dapat memberikan pengaruh negatif berupa 
penurunan ROA. Pada kondisi seperti ini 
perusahaan sebaiknya menghindari pembelanjaan 
dengan menggunakan hutang, karena kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba lebih kecil 
dibandingkan dengan suku bunga yang harus 
dibayar oleh perusahaan. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu 
Rudy Lizwaril Sjaiful dan Helina Ria Patmi (2016) 
menemukan tingkat perputaran leverage 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 
5. Pengaruh Tingkat Perputaran Kas, 
Piutang, Persediaan, Tingkat Leverage 
terhadap Laba Koperasi Pegawai 






Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti terdahulu Ria 
Anggraini, Citra Ramayani, dan Lovelly Dwinda 
Dahen, Ni Putu Putri Wirasari dan Maria M. Ratna 
Sari, Rudy Lizwaril Sjaiful dan Helina Ria Patmi 
(2016) menemukan perputaran kas, piutang, 
persediaan, leverage berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
Kesimpulan 
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
tingkat perputaran kas terhadap laba Koperasi 
Pegawai Pekerjaan Umum (KPPU) Sapta 
Taruna Papua. 
2. Terdapat pengaruh yang negatif dan tidak 
signifikan antara tingkat perputaran piutang 
terhadap Laba Koperasi Pegawai Pekerjaan 
Umum (KPPU) Sapta Taruna Papua. 
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara tingkat perputaran persediaan terhadap 
Laba Koperasi Pegawai Pekerjaan Umum 
(KPPU) Sapta Taruna Papua. 
4. Terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan 
antara tingkat leverage terhadap laba Koperasi 
Pegawai Pekerjaan Umum (KPPU) Sapta 
Taruna Papua. 
5. Terdapat pengaruh secara simultan tingkat 
perputaran kas, piutang, persediaan dan 
leverage terhadap laba Koperasi Pegawai 
Pekerjaan Umum (KPPU) Sapta Taruna Papua. 
Saran-saran 
1. Diharapkan peneliti selanjutnya menggunakan 
sampel yang lebih banyak, sehingga daya 
generalisasi lebih besar, menambah populasi, 
misalnya koperasi se-provinsi Papua sehingga 
diperoleh sampel yang lebih mewakili populasi 
yang ada.  
2. Memaksimalkan laba koperasi dengan cara 
mengefisienkan peredaran kas, piutang, 
persediaan maupun leverage. 
3. Meningkatkan subsidi bagi koperasi agar 
koperasi memperoleh modal yang cukup untuk 
meningkatkan laba koperasi. 
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